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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bukan hanya bagaimana cara untuk memperoleh pengetahuan.
Namun, pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pemahaman, sikap,
dan ketrampilan serta perkembangan diri peserta didik. Kemampuan atau
kompetensi ini diharapkan dapat dicapai melalui berbagai proses pembelajaran
di sekolah. Salah satu proses pembelajaran yang digunakan untuk mencapai
kompetensi tersebut adalah melalui pembelajaran ekstra yang dilakukan siswa
sendiri dengan membuat kajian-kajian di luar jam pelajaran sekolah.

Berawal dari sebuah keterbatasan fasilitas dan jam pelajaran yang begitu
padat di sekolah dan pesantren, siswa akhirnya berinisiatif untuk membangun
sebuah pembelajaran khusus dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan
keilmuan mereka. Kegiatan pembelajaran itu mereka sebut dengan TAC
(Taswirul Afkar Connection) dan diperuntukkan bagi siswa MA. Mambaus
Sholihin jurusan IPK (Ilmu Pengetahuan Keagamaan) yang ingin berbagi ilmu
dan bertukar pikiran di luar jam pelajaran sekolah.

Pembelajaran TAC ini merupakan suatu jalan bagaimana Kkita
meningkatkan kapasitas belajar peserta didik. Peserta didik dapat belajar
secara lebih mendalam melalui pengetahuan-pengetahuan dari kawannya yang
dibagikan dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan pertukaran

pengetahuan dan ilmu pada kegiatan pembelajaran ini, peserta didik akan lebih



mudah memahami secara mendalam karena waktu yang disajikan serta titik
fokus pembelajaran yang lebih luas. Di samping bertukar pikiran, mereka juga
bertukar pendapat mengenai permasalahan-permasalahan yang ada dan saling
mengungkapkan argumentasi masing-masing.

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiaannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat
dan kebuadayaan.! John Dewey mengatakan bahwa pendidikan adalah proses
pembentukan kecakapan yang fundamental secara intelektual, emosional
kearah alam dan sesama manusia.? Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan
adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.’
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah usaha yang
dilakukan dengan penuh keinsyafan yang diajuakan untuk keselamatan dan
kebahagian manusia.*

Permasalahan yang sering kali dijumpai dalam pengajaran, khususnya
pengajaran agama Islam adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada
siswa secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Di

samping masalah lainnya yang juga sering didapati adalah kurangnya

!'Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 1.
2 1bid., 2.

3 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), 9.

4 Ibid., 9.



perhatian guru agama terhadap variasi penggunaan metode mengajar dalam
upaya peningkatan mutu pengajaran secara baik.’

Dalam firman Allah juga dijelaskan beberapa metode yang sering
digunakan Rasulullah saw dengan para sahabat-sahabatnya dan dengan
musuhmusuh islam dari golongan musyrikin dan ahli kitab. Rasulullah saw
menggunakan Tanya jawab dalam banyak perkara untuk sampai kepada suatu
pemikiran yang gaib (abstrak) yang sahabat-sahabatnya tidak mampu

menjawabnya. Firman Allah dalam Q.S, al-Mukminun [23] : 84
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Artinya, "Katakanlah (hai Muhammad) untuk S|apakah bumi dan siapa yang
ada padanya, jika kamu mengetahui," (QS. al-Mukminun [23] : 84).°

Dari penjelasan ayat di atas, bahwa Allah sedang berdialog dengan Nabi
Muhammad perihal bumi. Artinya, Allah menyampaikan wahyu kepada Nabi
Muhammad salah satunya dengan berdialog atau yang sekarang lebih dikenal
dengan metode dialog. Maka dari itu, betapa pentingnya sebuah metode dalam
mentransferkan knowledge kepada orang lain. Begitu juga dalam Proses
Belajar Mengajar (PBM) demi tercapainya tujuan yang efisien dan efektif.

Bertitik tolak pada pembahasan metode, maka yang dimaksud dengan

metode pengajaran yaitu suatu cara penyampaian bahan pelajaran untuk

> M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta Selatan: Ciputat Pers,
2002), 31.

¢ Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), 569.



mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi metode mengajar tidak dapat
diabaikan. Karena metode mengajar tersebut turut menentukan berhasil
tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merupakan bagian yang integral
dalam suatu sistem pengajaran.’

Kegiatan pembelajaran kooperatif TAC ini adalah seperangkat alat
pembelajaran kontekstual yang dilakukan di luar jam pelajaran di sekolah.
TAC menempatkan siswa sebagai subjek didik yang berinteraksi secara
langsung dengan siswa lainnya dengan objek yang dikaji sesuai dengan
kesepakatan mereka. Pembelajaran dalam bentuk kegiatan pembelajaran
semacam ini mengarah pada aktivitas, kreativitas, dan kekritisan siswa pada
rana kongnitif, afektif, dan psikomotorik.

Pola kegiatan pembelajaran seperti ini berdasarkan asumsi bahwa pelajar
adalah proses yang dapat mengembangkan imajinasi berfikir siswa terhadap
term-term permasalahan yang ada di sekelilingnya dengan bertukar pendapat
dan berbagi ilmu.

Belajar merupakan upaya menciptakan dan memancing emosi peserta
didik untuk berfikir dan bekerja kritis terhadap lingkungan yang ada di
sekitarnya.

Pembelajaran Fikih sangat cocok jika diterapkan dengan menggunakan
pembelajaran dalam bentuk kajian-kajian seperti ini karena terdapat hubungan

di antara keduanya. Fikih sebagai salah satu ilmu penting di dalam

7 1bid., 31-32.



menentukan hukum sehari-hari dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu,
pola pembelajaran dengan membentuk kajian-kajian kecil seperti TAC di luar
jam pelajaran sekolah sangat diperlukan.

Berdasarkan pengetahuan ini, penulis tertarik dan merasa perlu untuk
mengangkat kegiatan pembelajaran kooperatif TAC yang dilakukan peserta
didik tersebut untuk mengetahui lebih dalam keberhasilan mereka dalam
pelajaran Fikih di sekolah. Untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran
kooperatif TAC dan hubungannya dengan prestasi belajar siswa kelas XI-1
IPK MA. Mambaus Sholihin Suci Gresik, maka penulis perlu melakukan
observasi untuk bahan skripsi dengan judul, *Hubungan Kegiatan
Pembelajaran Kooperatif Taswirul Afkar Connection Dengan Prestasi
Belajar Fikih Siswa Kelas XI-1 IPK MA. Mambaus Sholihin."

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut :

1. Bagaimana keadaan kegiatan pembelajaran kooperatif Taswirul Afkar

Connection di MA. Mambaus Sholihin?

2. Bagaimana prestasi belajar Fikih siswa kelas XI-1 IPK MA. Mambaus

Sholihin?

3. Bagaimana hubungan kegiatan pembelajaran kooperatif TAC dengan

prestasi belajar Fikih siswa kelas XI-1 IPK MA. Mambaus Sholihin?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui kegiatan Taswirul Afkar Connection (TAC) di MA.
Mambaus Sholihin.
Untuk mengetahui prestasi belajar Fikih siswa kelas XI-1 IPK MA.
Mambaus Sholihin.
Untuk mengetahui hubungan kegiatan pembelajaran kooperatif TAC
dengan prestasi belajar Fikih siswa kelas XI-1 IPK MA. Mambaus

Sholihin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.

Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong perkembangan
ilmu pengetahuan manajemen sumber daya manusia, khususnya yang
terkait dengan kegiatan TAC terhadap prestasi belajar Fikih siswa kelas
XI-1 IPK MA. Mambaus Sholihin.

Sebagai evaluasi terhadap lembaga pendidikan terkait dalam hal
pelaksanaan kegiatan TAC dalam meningkatkan prestasi belajar peserta

didik pada mata pelajaran Fikih kelas XI-1 IPK MA. Mambaus Sholihin.

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang hubungan kegiatan pembelajaran kooperatif TAC

dengan prestasi belajar Fikih siswa kelas XI-1 MA. Mambaus Sholihin secara

khusus belum pernah diteliti.



Namun, secara umum, terkait dengan Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata
Pelajaran Figih telah dibahas dalam karya tulis sebelumnya. Berdasarkan
penelusuran yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

Skripsi Hilyatul Jannah tentang Penggunaan Metode Diskusi Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Figih Materi
Sholat Kelas VI di Ml Islamiyah Kec. Semampir Kota Surabaya. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode Diskusi mata pelajaran
figih kompetensi dasar memprakatikkan Sholat pada siswa kelas VI MI
Islamiyah Kecamatan Semampir membawa dampak positif, karena semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
meningkat dari pra siklus yaitu 52,9%, meningkat pada siklus | menjadi 67,9%,
dan siklus 11 sudah mencapai 88,2%. Pada siklus 1l, ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.®

Skripsi Nindi Aprilia Subakti tentang Peran Pembelajaran Kelas Alam
Dalam Meningkatan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Fikih Kelas X Ma
Bilingual YPPM Al-Amanah Krian Sidoarjo. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa Pembelajaran berbasis Kelas Alam cukup memberikan
sinyal yang baik dalam mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Secara keseluruhan Peran Pembelajaran Kelas Alam pada Mata

8 Hilyatul Jannah, Penggunaan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Dalam Mata Pelajaran Figih Materi Shalat Kelas VI di MI Islamiyah Kec. Semampir Kota
Surabaya, Skripsi pada Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Ampel, 2014,



Pelajaran Fikih di MA Bilingual YPPM al-Amanah Krian, Sidoarjo sudah
terlaksana dengan baik, meskipun masih banyak kendala dalam penerapannya.
Sudah kita bahas sebelumnya bahwa Pembelajaran Kelas Alam yang
dilaksanakan di lembaga ini menerapkan beberapa metode pembelajaran untuk
menunjang proses berjalannya pembelajran dengan lancer dan efisien dalam
mencari perhatian siswa.’

Skripsi Nibras Silvia Usman tentang Studi Komparasi Prestasi Belajar
Fikih Pada Siswa Program Reguler dan Akselerasi Kelas VII Tahun Ajaran
2012-2013 di MTs Unggulan Amanatul Ummah Surabaya. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dari program
akselerasi jauh lebih tinggi dibandingkan siswa dari program reguler. Karena,
meskipun pada waktu ujian mereka mempunyai waktu belajar yang sama,
akan tetapi waktu belajar di luar jam pelajaran pada siswa program akselerasi
jauh lebih lama dibandingkan dengan siswa dari program reguler. Siswa dari
program akselerasi mempunyai motivasi belajar dan konsentrasi belajar lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa program reguler.'®

? Nindi Aprilia Subakti, Peran Pembelajaran Kelas Alam Dalam Meningkatan Prestasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran Fikih Kelas X Ma Bilingual Yppm Al-Amanah Krian Sidoarjo, Skripsi pada
Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel, 2014.

10 Nibras Silvia Usman, Studi Komparasi Prestasi Belajar Fikih Pada Siswa Program Reguler dan
Akselerasi Kelas VII Tahun Ajaran 2012 Sampai Dengan 2013 Di MTs Unggulan Amanatul
Ummah Surabaya, Skripsi pada Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan
Ampel, 2013.



E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan tentang apa yang dimaksud oleh
istilah-istilah inti yang menjadi judul dalam penelitian ini.

Definisi operasional ini penting dicantumkan guna menghindari perbedaan
pengertian dan atau kekurang jelasan makna yang ditimbulkannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman dalam memahami masksud judul seperti yang
diharapkan.

Berikut akan dijelaskan definisi operasional dari penelitian ini yaitu :

1. Hubungan berasal dari kata hubung, yaitu bersambung atau berangkai,
bertalian (dgn), berkaitan (dgn), bersangkutan (dgn). Jadi, hubungan
adalah sesuatu yang berkaitan dan bersangkutan dengan sesuatu yang
lain.!! Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, bahwa korelasi atau hubungan
adalah "hubungan timbal balik".'> Hubungan adalah bila nilai satu variabel
ditingkatkan, maka akan meningkatkan variabel yang lain, dan sebaliknya
bila nilai satu variabel diturunkan maka akan menurunkan variabel yang
lain.!3

2. Kegiatan Taswirul Afkar Connection
a. Kegiatan adalah aktivitas; usaha; pekerjaan; kekuatan dan ketangkasan

(dl berusaha); kegairahan.'*

' KBBI Online, http://kbbi.web.id/hubung diakses pada 21 Desember 2015 pukul 06.20 WIB.
12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), Jilid 3, 271.

13 Agus Purwoto, Panduan Lab Statistik Inferensial, (Jakarta: Grasindo, 2007), 12.

14 KBBI Online, http://kbbi.web.id/giat diakses pada 21 Desember 2015 pukul 06.21 WIB.
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b. TAC adalah singkatan dari Taswirul Afkar Connection yaitu sebuah
kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa MA. Mambaus Sholihin Suci
Gresik jurusan IPK dengan konsep dan tujuan sesuai dengan namanya
yaitu Taswir adalah bertukar dan afkar (jama' dari kata fikrun) adalah
pikiran. Jadi, Taswirul Afkar Connection adalah kegiatan bertukar
pikiran melalui kajian-kajian kecil yang dilaksanakan peserta didik
dengan objek pembahasan kitab kuning yang dikaji dalam segi Nahwu,
Shorof dan Fikihnya.

Kegiatan Taswirul Afkar Connection adalah kegiatan pembelajaran
yang diselenggarakan oleh siswa jurusan Ilmu Pengetahuan
Keagamaan (IPK), yang bertempat tinggal di pondok pesantren
Mambaus Sholihin komplek Al-Ghozaly. Taswirul Afkar Connection
atau disingkat menjadi TAC adalah nama yang diberikan oleh para
siswa (santri) untuk melaksanakan kegiatan untuk memperdalam
pemahaman mereka dalam memahami Fikih. Kegiatan tersebut
diselenggarakan selama satu minggu dua kali pada hari Rabu dan
Kamis malam, dimulai pukul 21.30 WIB - selesai. Adapun kegiatan
tahunan adalah mengadakan Bahtsul Musykilat, yang memiliki konsep
sama dengan Bahtsul Masa'il, namun hanya mendatangkan pentashih
dari dewan asatidz yang sudah berpengalaman dalam kegiatan Bahtsul
Masa'il. Materi yang ditekankan dalam kegiatan TAC ini adalah Fikih

yang ada dalam kitab Fathul Qarib dan kaidah gramatikal Bahasa Arab
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berupa Nahwu dan Sharaf. Langkah-langkahnya, seorang siswa (santri)
pada pertemuan sebelumnya ditunjuk untuk menjadi tutor dengan
tugas mempersiapkan materi sesuai dengan kesepakatan bersama.
Misal, Fulan mendapat tugas menjadi tutor pada minggu berikutnya
dengan materi Thaharah (Bersuci), maka Fulan harus mempersiapkan
diri agar bisa membaca bab yang akan diterangkan dan menjelaskan
keterangannya dengan bahasa Indonesia kepada siswa (santri) lainnya.
Di akhir penjelasan, ada sesi diskusi dan tanya jawab bagi mereka
yang memiliki pertanyaan seputar materi yang dijelaskan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut lalu dijawab dan didiskusikan oleh para siswa

(santri) dengan merujuk pada kitab-kitab Fikih lain selain Fathul Qarib.

3. Prestasi Belajar Fikih

a. Prestasi Belajar berasal dari dua padanan kata yaitu prestasi dan belajar.

Penilaian hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang menyatakan
dalam bentuk huruf, symbol, angka maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh anak dalam metode
tertentu.'> Belajar adalah suatu perubahan yang permanen dalam suatu
kecenderungan tingkah laku yang merupakan hasil latihan penguatan
(reinforce). '¢ Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa

adalah suatu hasil yang dicapai atau diperoleh dari suatu proses belajar

15 Djamarah, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 50.
16 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003),

60.
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mengajar siswa dalam mencapai tujuan belajar. Prestasi belajar
merupakan gambaran tentang kemampuan yang dicapai siswa (peserta
didik) dalam proses belajar mengajar yang biasanya dilambangkan
oleh skor atau nilai.

b. Fikih adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara' yang
diperoleh dari dalil-dalil tafsilli."”
Prestasi Belajar Fikih adalah suatu hasil yang dicapai dari proses
belajar mengajar pelajaran Fikih dalam mencapai tujuan besar. Prestasi
belajar Fikih yang dimaksud peneliti adalah diambil dari nilai-nilai
rapot siswa sehingga bisa diketahui seberapa jauh pemahaman mereka
terhadap mata pelajaran Fikih yang diajarkan.

4. IPK adalah singkatan dari IImu Pengetahuan Keagamaan yaitu salah satu
jurusan pendidikan yang ada di MA. Mambaus Sholihin di samping IPA
dan IPS.

5. MA. Mambaus Sholihin adalah sebuah lembaga pendidikan Madrasah
Aliyah swasta di bawah naungan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
dan kementrian agama yang berlokasi di desa Suci, Kecamatan Manyar,
Kabupaten Gresik.

Jadi, maksud dari judul yang kami angkat adalah aktivitas pembelajaran

berupa Taswirul Afkar Connection yang diselenggarakan oleh siswa kelas XI-

1 IPK MA. Mambaus Sholihin yang bertempat tinggal di Pondok Pesantren

17 Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Iimu Fikih, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987), 17.
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Mambaus Sholihin komplek Al-Ghozaly memiliki kaitan dengan suatu hasil

dari proses belajar mengajar mata pelajaran Fikih.

. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul dan dapat tersusun secara sistematis, maka penulis
menyusun sistematika pembahasan pada Bab | sebagai pendahuluan. Isi dari
pada bab tersebut adalah sebagaimana lazimnya tulisan ilmiah, maka bagian
ini merupakan bagian yang paling penting. Karena bagian inilah yang akan
menggambarkan secara urut alur pikir, alur penelitian dan obyek penelitian.
Bab ini berisi Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
batasan masalah, definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Kemudian, pada bab selanjutnya adalah Bab Il tentang landasan teori yang
berisi tentang kegiatan pembelajaran meliputi pengertian, tujuan, metode dan
media kegiatan pembelajaran. Tidak berhenti sampai di situ, bab ini juga berisi
pembahasan mengenai prestasi belajar Fikih meliputi pengertian prestasi
belajar, aspek-aspek, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,
indikator keberhasilan prestasi belajar dan pengertian Fikih serta hubungan
kegiatan pembelajaran kooperatif TAC dengan prestasi belajar Fikih siswa
kelas XI-1 IPK MA. Mambaus Sholihin. Dalam bab ini, peneliti juga

menyajikan hipotesis.



14

Selanjutnya, peneliti memaparkan tentang metode penelitian yang peneliti
pakai. Dalam bab ini, peneliti menjelaskan tentang Metode Penelitian yang
diantaranya mencakup pendekatan dan jenis penelitian; variabel, indikator dan
instrumen penelitian; populasi dan sampel; jenis dan sumber data; teknik
pengumpulan data; dan analisis data.

Sedangkan dalam bab empat, peneliti memaparkan hasil penelitian di
lapangan yaitu di MA. Mambaus Sholihin, gambaran umum objek penelitian;
penyajian data; dan analisis data.

Dan bab terakhir berupa kesimpulan dan saran-saran yang diikuti dengan

daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



